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ABSTRAK 

 

Denis Erison. 2018. “Kontribusi Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan Dan 

Kelentukan Pinggang Terhadap KemampuanRenang 100 Meter Gaya 

Kupu-Kupu Atlet Klub Tirta Kaluang Padang. 

 

Masalah penelitian ini rendahnya kemampuan renang 100 meter gaya 

kupu-kupu atlet Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Kota Padang dengan 

variabel daya tahan kekuatan otot lengan, kelentukan pinggang dan kemampuan 

renang 100 M gaya kupu-kupu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang terhadap 

kecepatan renang 100 meter gaya kupu-kupu pada atlet Perkumpulan Renang Tirta 

Kaluang Padang.  

Jenis penelitian korelasional, dengan populasi yang berjumlah 31 orang 

dan Sampel atlet putera yang berjumlah 10 orang. menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Instrument penelitian ini adalah pull up test, bridge up test, dan tes 

kemampuan renang individu 100 meter. Analisis data menggunakan analisis 

korelasi product momentα=0,05. 

Hasil penelitian yakni; 1) Terdapat kontribusi daya tahan kekuatan otot 

lengan sebesar 66,6% terhadap kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu. 2) 

Terdapat kontribusi kelentukan pinggang sebesar 54,9% terhadap kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu.3) Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot 

lengan dan kelentukan pinggang secara bersama-sama sebesar 81,3% terhadap 

kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet Perkumpulan Renang Tirta 

Kaluang Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kemampuan dan kesanggupan seseorang untuk 

melakukan aktivitas yang besar manfaatnya untuk tubuh, sebab seluruh 

tubuhnya baik kaki maupun tangan harus selalu bergerak mengikuti alur 

lajunya sebuah gerakan sehingga dapat meningkatkan kesegaran jasmani 

seseorang. Di Indonesia perkembangan olahraga meningkat dengan pesat, 

salah satunya termasuk di Sumatera Barat. Ini semua menandakan bahwa 

kebijakan pemerintah untuk mengolahragakan masyarakat dan 

memasyarakatkan olahraga telah berhasil. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

dilakukan pembinaan dan pengembangan olahraga untuk pencapaian prestasi 

seperti yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005:21) bahwa: 

“pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan 

diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, 

dan internasional”. 

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam cabang olahraga, salah 

satunya adalah cabang renang. Renang merupakan cabang olahraga yang 

berbeda jika dibandingkan dengan cabang olahraga pada umumnya. Olahraga 

renang dilakukan di air, sehingga selain faktor gravitasi bumi juga 

dipengaruhi oleh daya tekan air ke atas. Dalam keadaan normal  (di darat) 

tubuh manusia dapat bergerak bebas di bawah pengaruh gravitasi, namun lain 

hal jika berada di air kita harus belajar menyesuaikan gerakan dengan air. Hal 
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tersebut pertama-tama menimbulkan gerakan-gerakan yang kelihatan aneh, 

kemudian tercipta gerakan yang dianggap paling menguntungkan. Gerakan 

tersebut menjadi gaya dalam renang. Dalam cabang olahraga renang, terdapat 

empat macam gaya, diantaranya yaitu: renang gaya punggung, renang gaya 

dada, renang gaya bebas dan renang gaya kupu-kupu.  

Renang gaya kupu-kupu merupakan salah satu gaya renang yang 

dipertandingkan pada setiap kejuaraan, baik ditingkat daerah maupun 

nasional dan internasional. Agar dapat memiliki kualitas teknik renang gaya 

kupu-kupu yang baik, sangat dibutuhkan faktor-faktor pendukung untuk 

kemajuan kualiatas teknik renang tersebut. Kualitas teknik mempengaruhi 

kemampuan daya tahan untuk menempuh jarak dan kualitas gerak yang baik 

sehingga prestasi sukar diraih. Sebaliknya, semakin baik kualitas teknik 

renang seseorang, maka akan semakin membantu keterampilan renangnya 

dan membantu mencapai prestasi yang diinginkan. Oleh karena itu sangat 

dibutuhkan kemampuan daya tahan renang yang lebih baik untuk 

mendapatkan kualitas gerak yang bagus untuk menghindari kelelahan 

seminimal mungkin. 

Banyak faktor yang mempengaruhi usaha dalam pencapaian prestasi 

yang maksimal dalam olahraga renang ini, sesuai dengan pendapat  

syafruddin (2005:23) yaitu: “prestasi olahraga dipengaruhi dan ditentukan 

oleh kemampuan altet itu sendiri secara menyeluruh baik menyangkut 

kemampuan fisik, teknik, taktik maupun oleh kemampuan mental 

(psikis)nya”. Oleh karena itu untuk memenuhi hal tersebut atlet harus 
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memiliki empat komponen prestasi yang baik. Salah satu yang dominan 

mempengaruhi pencapaian prestasi renang adalah fisik. 

Seorang perenang yang handal harus mempunyai kondisi fisik yang 

baik dan terlatih. Komponen-komponen dari kondisi fisik tersebut meliputi: 

kukuatan (strength), kecepatan (faster), daya tahan (endurance), daya ledak 

(eksplosive power).  

Menurut Zimmermann dalam Syafruudin (2012:66) menjelaskan 

“Kondisi fisik menurut Jonath dan Krempel dalam Syafruddin 

(1999:31) yaitu: a). Dalam arti sempit, kondisi fisik merupakan suatu 

keadaan yang meliputi faktor kekuatan, kecepatan dan daya tahan. b). 

Dalam arti luas, meliputi selain ketiga faktor di atas ditambah dengan 

faktor kelenturan, daya ledak dan koordinasi”. 

 

Daya tahan kekuatan adalah kemampuan otot untuk mengatasi atau 

mempertahankan kelelahan yang di sebabkan pembebanan kekuatan dalam 

waktu yang relatif lama. Jadi berdasarkan pendapat tersebut, maka aktifitas 

renang gaya kupu-kupu 100 meter di duga memiliki hubungan dengan 

kondisi daya tahan kekuatan otot lengan atlet. Jika di perhatikan. Aktivitas 

renang gaya kupu-kupu sangat menuntut kekuatan otot lengan untuk 

berkontraksi secara kuat dalam waktu yang relatif lama. Jika atlet memiliki 

kondisi daya tahan yang baik, maka lengan atlet dapat bergerak dengan 

kualitas gerakan yang lebih konstan dari awal start sampai finish 

Menurut pendapat di atas maka dapat diartikan bahwa kondisi fisik 

merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam penunjang pencapaian 

suatu prestasi dikarenakan dalam ruang lingkup kondisi fisik terdapat 

beberapa komponen-komponen yang meliputi kondisi fisik tersebut salah 

satunya yaitu daya tahan. Selain daya tahan, dalam melakukan olahraga 
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renang khususnya renang gaya kupu-kupu kelentukan pinggang juga menjadi 

kunci dalam keselarasan gerakan renang tersebut. Kelentukan menurut 

Syafruddin (1999:58) adalah “salah satu unsur kondisi fisik yang menentukan 

dalam a) mempelajari gerakan-gerakan, b) mencegah cidera, dan c) 

mengembangkan kemampuan kekuatan, kecepatan, daya tahan dan 

koordinasi”. Berdasarkan hal tersebut, kelentukan memegang peranan yang 

penting dalam pencapaian hasil yang optimal. 

Berdasarkan kutipan di atas  maka dapat katakan bahwa kondisi fisik 

daya tahan kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang seorang perenang 

sangat mempengaruhi kecepatan renang, sebab kemampuan daya tahan otot 

lengan dan kelentukan pinggang yang baik mampu memperkecil keletihan 

dan meminimalisir terjadinya cidera. Sehingga, gerakan seorang perenang 

menjadi lebih efisien dan tenaga yang maksimal akan menghasilkan suatu 

luncuran yang cepat. Apabila perenang sudah memiliki faktor-faktor tersebut 

dengan baik dan benar maka, keterampilan renang gaya kupu-kupu yang di 

miliki oleh atlet juga baik. 

Tirta kaluang swimming klub padang merupakan salah satu klub 

renang yang ada di kota padang, tirta kaluang swimming klub ini terdiri dari 

klub pemula sampai pada klub prestasi yang sudah berdiri semenjak 

tahun1985 dan semenjak itu pula atlet-atlet dari klub tirta kaluang sudah 

mengikuti kejuaraan-kejuaraan renang baik di tingkat daerah maupun tingkat 

nasional. klub renang tersebut melakukan latihan enam kali dalam seminggu 

yakni pada hari senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, dan sabtu. Pada hari senin, 
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selasa, rabu latihan dilaksanakan pada pagi hari, sedangkan pada hari kamis, 

jum’at, dan sabtu latihan dilakukan pada sore hari. berdasarkan pada saat 

wawancara pada hari sabtu tanggal 5 mei 2018 dengan pelatih di klub tirta 

kaluang padang tersebut dan berdasarkan observasi peneliti di lapangan, 

bahwasanya diduga kemampuan berenang gaya kupu-kupu atlet tersebut 

masih belum cukup dari pencapaian yang diinginkan, hal ini terungkap dari 

hasil keterangan yang dikatakan oleh pelatih di klub tersebut bahwa renang 

gaya kupu-kupu yang dilakukan atlet masih belum maksimal dari yang 

diharapkan, waktu tercepat diperoleh dengan waktu 1 menit 21,38 detik 

sedangkan waktu terlama di peroleh 1 menit 59,78 detik dalam melakukan 

renang gaya kupu-kupu 100 meter. Diketahui dari sepuluh atlet yang ada, 

hanya 2 atlet yang pernah mendapatkan prestasi yaitu M. Zaim al bari 

mendapat medali emas pada porprof sumbar 2018 dengan perolehan waktu 1 

menit lewat 21,38 detik pada nomor 100 meter gaya kupu-kupu, dan M. Zaki 

akbar mendapat 1 medali perak dan satu medali perunggu dengan perolehan 

waktu 1 menit 35,20 detik pada nomor 100 meter gaya kupu-kupu. Belum 

dapat diketahui secara pasti faktor mana yang dominan dan berpengaruh 

terhadap kemampuan berenang gaya kupu-kupu tersebut.  

Berdasarkan keterangan di atas, diduga bahwa permasalahan 

kurangnya kemampuan atlet club tirta kaluang padang melakukan renang 100 

meter gaya kupu-kupu disebabkan oleh faktor kondisi fisik, terutama daya 

tahan kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang. Daya tahan kekuatan 

otot lengan berkaitan dengan gerak lengan untuk melakukan tugas gerak yang 
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membutuhkan kekuatan daya tahan dalam waktu yang cukup lama sedangkan 

kelentukan pinggang memiliki peranan agar gerakan lebih maksimal dan juga 

dengan memiliki kelenturan yang bagus maka akan membuat lecutan tungkai 

lebih keras dan juga akan membuat hambatan oleh tubuh menjadi lebih kecil. 

Dari kedua gerakan tersebut dalam gerakan renang gaya kupu-kupu 100 

meter merupakan gerak yang dominan untuk mendapatkan kecepatan yang 

optimal dan mendapatkan waktu terkecil.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka 

dapat di identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut, yaitu: 

1. Daya tahan yang dirincikan disini adalah daya tahan kekuatan otot lengan 

oleh atlet renang tirta kaluang padang. dalam melakukan gerakan renang 

gaya kupu-kupu 100 meter kebutuhan daya tahan sangat di perlukan. 

untuk gerakan lengan renang gaya kupu-kupu terdiri dari beberapa fase 

yaitu fase menangkap air, meraih air, menarik air dan mendorog air dan 

gerakan lengan tersebut dilakukan secara bersamaan, dan hal itu akan 

jelas akan sangat menguras otot lengan. Oleh sebab itu daya tahan 

kekuatan otot lengan sangat diperlukan untuk kemampuan dalam 

mengatasi kelelahan dalam waktu yang lama. 

2. Kelentukan yang dimaksud disini adalah kelentukan pinggang oleh atlet 

renang tirta kaluang dalam melakukan gerakan sejauh 100 meter. Dalam 

melalukan gerakan renang gaya kupu-kupu kelentukan pinggang sangat 

dibutuhkan, karna untuk melakukan lecutan kaki (beat), awal gerakanya 
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berasal dari pinggang, lalu ke paha, dan terakhir tungkai kaki. Maka dari 

itu dalam melakukan lecutan kaki (beat) kelentukan pinggang sangat di 

butuhkan, jika kelentukan pinggang pada atlet tidak maksimal atau kaku 

maka hal tersebut akan menjadi suatu hambatan dan juga akan 

membuang-buang tenaga pada atlet 

3. Kemampuan kondisi fisik, untuk melakukan setiap cabang olahraga 

kondisi fisik  menjadi faktor penting yang harus ada karna tanpa 

kemampuan kondisi fisik yang bagus, seseorang atau atlet tidak akan bisa 

menjalani menjalani kegiatan olahraga dalam waktu yang lama. Apalagi 

dalam melakukan gerakan renang gaya kupu 100 meter, tanpa kondisi 

fisik yang prima mustahil seseorang atau atlet dalam melakukanya 

sampai ke garis finish. 

4. Proses latihan juga di butuhkan dalam kemampuan renang gaya kupu-

kupu 100 meter, baik itu latihan kondisi fisik, latihan teknik, dan latihan 

mental. Latihan tersebut juga dilakukan beberapa kali dalam seminggu, 

jika tanpa prosese latihan yang jarang dilakukan maka atlet tersebut tidak 

akan bisa berkembang secara maksimal baik itu gerakan pada saat 

berenang dan juga kemampuan daya tahan tubuh pada saat melakukan 

gerakanya secara berulang-ulang. Oleh karna itu proses latihan juga 

menjadi kunci dalam melakukan gerakan renang 100 meter.  

5. Mental juga menjadi faktor seorang atlet mampu dalam melakukan 

gerakan renang 100 meter gaya kupu-kupu, karna tanpa mental yang kuat 

atlet tersebut tidak mampu dalam menyelesaikan gerakan renang sejauh 
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100 meter, hal tesebut terjadi karna ketakutan dalam melakukan gerakan 

yang berat sejauh 100 meter. 

6. Koordinasi juga menjadi hal yang dibutuhkan dalam kemampuan 

menyelesaikan gerakan renang gaya kupu-kupu 100 meter, koordinasi 

tersebut meliputi gerakan lengan, tungkai, dan cara pengambilan nafas. 

Jika koordinasi dari  beberapa gerakan tersebut sudah benar, maka dalam 

melakukan gerakan renang gaya kupu-kupu akan sangat membantu 

mempercepat gerakan sampai ke akhir finish, sebaliknya jika 

koordinasinya tidak bagus maka hal tersebut akan menjadi hambatan 

dalam mempercepat gerakan untuk sampai ke gari finish 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan atau bahasan dalam penelitian ini dan 

keerbatasan waktu, dana dan tentang faktor yang mempengaruhi kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet renang tirta kaluang padang, maka 

penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut : 

1. Daya tahan kekuatan otot lengan atlet tirta kaluang dalam kemampuan 

berenang 100 meter gaya kupu-kupu. 

2. Kelentukan pinggang atlet tirta kaluang dalam kemampuan berenang 100 

meter gaya kupu-kupu. 

3. Kemampuan renang gaya kupu-kupu 100 meter atlet dalam berenang 100 

meter gaya kupu-kupu. 
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D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan  masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah yaitu : 

1. Berapa besar kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet renang klub tirta 

kaluang padang? 

2. Berapa besar kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan renang 

100 meter gaya kupu-kupu atlet renang klub tirta kaluang padang? 

3. Berapa besar kontribusi daya tahan dan kelentukan pinggang secara 

keseluruhan terhadap kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet 

renang klub tirta kaluang padang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kontribusi daya tahan otot lengan terhadap kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet renang klub tirta kaluang padang. 

2. Untuk mengetahui kontribusi kelentukan pinggang terhadap kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet renang klub tirta kaluang padang. 

3. Untuk mengetahui kontribusi secara keseluruhan antara daya tahan 

kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang terhadap kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet klub tirta kaluang padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok peermasalahan yang penulis kemukakan di atas 

maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapatkan gelar strata satu (S1) jurusan 

kepelatihan FIK UNP. 

2. Bagi pelatih renang Tirta Kaluang Padang sebagai bahan informasi untuk 

meningkatkan prestasi atlet renang gaya kupu-kupu 100M. 

3. Bagi Atlet renang sebagai informasi untuk meningkatkan prestasi renanga 

gaya kupu-kupu 100M 

4. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan referensi tambahan dalam 

penulisan karya ilmiah dan bahan penelitian selanjutnya. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacan untuk menanmbah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang di perlukan 

dalam pembinaan prestasi. 

6. Civitas akademik, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian dalam jurusan olahraga khusunya kepelatihan olahraga 

FIK UNP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan sebesar 64,64% 

terhadap kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet 

Perkumpulan Renang Tirta Kaluang Padang 

2. Terdapat kontribusi kelentukan pinggang sebesar 54,16% terhadap 

kemampuan renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet Perkumpulan Renang 

Tirta Kaluang Padang   

3. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan kelentukan 

pinggang secara bersama-sama sebesar 79.5% terhadap kemampuan 

renang 100 meter gaya kupu-kupu atlet Perkumpulan Renang Tirta 

Kaluang Padang 

4. Setelah di lakukan penelitian pada daya tahan kekuatan otot lengan dan 

kelentukan pinggang terhadap kemampuan renang 100 meter gaya kupu-

kupu, maka terdapat kontribusi kekuatan yang besar jika di jadikan dalam 

persen yaitu sebesar 79,5%, terdiri dari kekuatan otot lengan sebesar 

66,6% dan kelentukan pinggang sebesar54,16%. Dan 21,5% lagi di 

pengaruhi oleh berbagai faktor lain-nya.    
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada pelatih renang Tirta Kaluang Padang, disarankan untuk membuat 

program latihan fisik kondisi dayatahan kekuatan otot lengan dan 

kelentukan pinggang secara terprogram 

2. Kepada pelatih renang disarankan melatih kondisi dayatahan kekuatan otot 

lengan atlet dengan menggunakan latihan beban (weight training), agar 

tujuan latihan dapat dicapai dengan efektif dan efisien 

3. Kepada atlet renang perkumpulan renang Tirta Kaluang Padang, 

disarankan untuk menjalankan program latihan dayatahan kekuatan otot 

lengan dan kelentukan pinggang dengan penuh komitmen 
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